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ABSTRAK 
 
Skripsi berjudul “KESENIAN GONDANG GRUP LINGKUNG SENI PUTRA 
BADINGKUT DI KAMPUNG CITIMBUN DESA DUNGUSIKU KEC 
LEUWIGOONG KAB GARUT” permasalahan yang dikemukakan yakni proses 
pertunjukan kesenian gondang pada grup lingkung seni Putra Badingkut dalam acara 
hari ulang tahun Republik Indonesia dan riwayat grup kesenian gondang pada 
lingkung seni Putra Badingkut. Kesenian gondang merupakan salah satu kesenian 
tradisional di Jawa Barat yang hidup di lingkungan masyarakat tradisional agraris,ciri 
khas dalam kesenian gondang adalah terdapat tutunggulan. sedangkan Putra 
Badingkut adalah Grup kesenian yang hidup di lingkungan kampung Citmbun Desa 
Dungusiku Kecamatan Leuwigoong Kabupaten Garut, di dalamnya terdapat wahana 
kreativitas seni tradisional yang mencakup beberapa macam kesenian tradisional, 
salah satunya yaitu kesenian gondang. Metode yang digunakan yakni menggunakan 
metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuannya yakni 
memapaarkan dan mendeskripsikan data  kesenian gondang dari proses pertunjukan 
termasuk tahap-tahap persiapan pertunjukan kesenian gondang pada acara hari ulang 
tahun Republik Indonesia yang didalamnya mendeskripsikan instrument yang 
digunakan, pola ritme pada perpaduan bunyia-bunyian halu dan lisung atau proses 
tutunggulan, sajian lagu-lagu dan memaparkan riwayat tentang grup lingkung seni 
Putra Badingkut yang mencakup riwayat biografi pada regenerasi anggota grup 
lingkung seni Putra Badingkut. Temuan dalam penelitian ini adalah proses 
pertunjukan kesenian gondang meliputi empat tahapan diantaranya yaitu proses 
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latihan, persiapan, dan pelaksanaan pertunjukan kesenian gondang dalam acara hari 
ulang tahun Republik Indonesia. 
 
Kata Kunci: Gondang ; Putra Badingkut
 
ABSTRACT 
 This research entitled “GONDANG ART PUTRA BADINGKUT ART 
GROUP IN KAMPUNG CITIMBUN DESA DUNGUSIKU KEC 
LEUWIGOONG KAB GARUT” discussed about the process of gondang art 
performance in Putra Badingkut art group in the Indonesian Independence Day 
and the history of gondang in Putra Badingkut art group. Gondang art is one of 
the traditional arts in Jawa Barat. The characteristic of gondang art is 
tutunggulan. Putra Badingkut is a gondang art group in dungusiku village that 
provides a space for art creativity in which one of them is gondang art. 
Descriptive qualitative method was used in this research. This research is 
aimed at describing gondang art in society and its performance process in the 
Indonesian Independence Day. Based on the research findings, some 
information related with the use of instruments in gondang art performance, 
rhythm pattern, lisung wasp, and the songs performed were found. The songs 
involved sekar tandak rhythm. Based on its history, Putra Badingkut art group 
was created in 2008, involved the biography of Putra Badingkut art group‟s 
members which are the youths in Citimbun village. The result showed that the 
gondang art performance process was divided into some steps; the rehearsal, 
performance preparation, and performance process.  
Key Words: Gondang ; Putra Badingkut
 
 Menurut Kusmawardi (1983:10) dalam 
Ilah (2012:11) bahwa:„Kesenian gondang 
merupakan salah satu kesenian tradisional 
di Jawa Barat yang hidup di lingkungan 
masyarakat tradisional agraris‟.  
Masyarakat Jawa Barat sebagian besar 
adalah masyarakat agraris yang tradisional. 
Mata pencaharian mereka sehari-hari dari 
hasil pertanian. Begitu pula kesenian 
gondang adalah salah satu cara kesenian 
tradisional yang hidup di daerah agraris. 
Hal ini menunjukan bahwa kesenian 
gondang lahir dari hidup di masyrakat 
agraris yang tradisional, baik cara 
mengolah tanah maupun cara mengolah 
hasil taninya dengan cara tradisional.  
 Kesenian gondang menggambarkan 
kehidupan masa lampau sebagai simbol 
negara agraris sebelum adanya teknologi 
untuk mengolah padi dengan cara 
tradisional, yaitu dengan menumbuk padi 
dengan halu dalam lisung yang dilakukan 
oleh beberapa orang, sehingga 
menimbulkan bunyi-bunyi dari lisung dan 
halu. Ciri khas tersebut diwujudkan dengan 
adanya proses tutunggulan yang 
merupakan bunyi-bunyian hasil dari 
perpaduan halu dan lisung yang 
membentuk pola ritme.  
 Menurut Soepandi dan Atmadibrata 
dalam bukunya Khasanah Kesenian 
Daerah Jawa Barat (1977) menjelaskan 
bahwa dalam kesenian gondang terdapat 
tutunggulan yaitu suatu hiburan yang 
digarap oleh para gadis petani, seakan-akan 
memperlihatkan kepandaian dalam hal 
menumbuk padi sambil menyanyi dan 
menari. Tidak jauh dari tempat tersebut, 
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para pemuda memperhatikan ketrampilan 
para gadis dalam menumbuk padi. Saat itu 
lah para pemuda memilih para gadis 
tersebut dan berunding agar tidak tertuju 
pada wanita yang sama. Dari hal tersebut, 
bahwa kesenian gondang mencerminkan 
kehidupan remaja pada zaman dahulu. 
Gambaran seperti itulah yang 
menginspirasi para seniman tradisi yang 
telah menciptakan karya seni tradisional 
dan dijadikan sebagai pertunjukan dalam 
bentuk hiburan, salah satunya untuk 
menyambut hari kemerdekaan Republik 
Indonesia. 
Berdasarkan  informasi dari Sujana 
Achdi tokoh kesenian selaku pimpinan 
Grup Lingkung Seni Putra Badingkut di 
kampung Citmbun Desa Dungusiku 
Kecamatan Leuwigoong Kabupaten Garut. 
Beliau mengatakan, bahwa pertunjukan 
kesenian gondang pada grup lingkung seni 
Putra Badingkut ini mempunyai struktur 
pertunjukan yang sama dalam setiap 
pertunjukan kesenian gondang. Adapun 
yang membedakan dalam penyajian lagu 
pada grup kesenian gondang Putra 
Badingkut menggunakan laras degung.  
Kesenian gondang menggunakan 
beberapa alat diantaranya halu, lisung, 
nyiru dang pengiring yaitu kecapi, suling, 
kendang  dan goong. Unsur musik 
tradisioanal yang terdapat pada kesenian 
gondang termasuk kedalam jenis musik 
ansambel instrumen terdapat proses 
tutunggulan yaitu perpaduan bunyi-
bunyian antara halu dan lisung yang 
dimainkaan, sedangkan ansambel 
campuran terdapat pada sekar yang diiringi 
oleh instrumen tradisional atau karawitan.  
Menurut kamus Bahasa Indonesia, 
(2005:55)  Ansambel adalah kelompok 
pemain musik (penyanyi) yang bermain 
secara tetap. Sedangkan menurut Banoer 
dalam Husna (2012;18) “Ansambel adalah 
kelompok musik dalam satuan kecil atau 
permainan bersamaan dalam satuan kecil 
alat musik”. 
Pada saat ini halu dan lisung untuk 
menumbuk padi, sudah jarang sekali 
ditemukan. Padahal merupakan benda yang 
penuh dengan makna simbolis khas suku 
Sunda, yang menandakan budaya agraris, 
dengan menggunakan halu dan lisung 
untuk mengolah padi. Hal tersebut 
dikarenakan pada zaman sekarang terdapat 
teknologi mesin untuk mengolah padi. 
Dengan demikian banyak generasi 
sekarang yang tidak mengenal halu dan 
lisung begitupun terhadap bentuk kesenian 
gondangnya. 
Agar para generasi muda di desa 
Dungusiku dapat mengenal kesenian 
gondang, salah satunya yaitu melakukan 
upaya yang dilakukan warganya yakni 
manghidupkan kembali kegiatan seni 
gondang di wilayah tersebut. Hal ini tidak 
terlepas dari upaya seorang tokoh kesenian 
tradisional Sunda yaitu Sujana Achdi yang 
berusia 63 tahun.  Beliau sering melatih 
kesenian gondang, gamelan degung dan 
upacara adat dalam kegiatan 
ekstrakulikuler di SMP dan SD yang 
dipertunjukan dalam acara kenaikan kelas. 
Beliau mengenal dan menjadi pemain 
gondang sejak tahun 1968 dan beliau 
sempat bergabung dengan salah satu  group 
gondang yaitu grup Dangiang Kancana, 
bergabung dengan grup lingkung seni 
Badingkut di Bandung. Grup lingkung seni 
Putra Badingkut ini didirikan pada tahun 
2008. Respon masyarakat ditempat tersebut 
cukup antusias dalam menanggapi grup 
kesenian tersebut. Sujana Achdi mengajak 
kepada warga kampung Citimbun dan 
sekitanya untuk bergabung  dengan grup 
Putra Badingkut, mayoritasnya yaitu para 
pemuda dan pemudi di tempat tersebut 
yang lainnya menyenangi dan memimiliki 
perhatian adalah orang-orang yang telah 
berpengalaman dalam kesenian tradisional. 
Kegiatan grup lingkung seni Putra 
Badingkut ini merupakan wahana 
kreativitas seni yang mencakup beberapa 
kesenian tradisional dari Jawa Barat. 
Diantaranya upacara adat, kacapi suling, 
gamelan degung yang sering dipertunjukan 
sebagai sarana hiburan, diantaranya 
didalam acara pernikahan, khitanan dan 
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sebagainya, serta kesenian gondang yang 
diadakan dalam acara menyambut 
kemerdekaan Republik Indonesia. 
Pemain kesenian gondang Putra 
Badingkut telah mengalami regenerasi, hal 
tersebut dilakukan agar kesenian gondang 
di kampung Citimbun dapat dilestarikan 
sehingga para pemuda-pemudi dapat 
menambah wawasan serta pengalaman 
dalam kesenian gondang. Dari kegiatan 
berkesenian tersebut  menumbuhkan 
sosialisasi terhadap warga setempat. 
Dengan adanya latihan kesenian gondang 
pada grup Putra Badingkut menumbuhkan 
rasa solid pada setiap anggotanya. Ciri khas 
yang menarik pada kesenian gondang grup 
longkung seni Putra Badingkut yaitu 
terdapat unsur tater yang dikemas melalui 
lagu-lagu yang disajikan, selain itu terdapat 
iringan lagu lainnya tidak hanya lisung dan 
halu.  
Kesenian gondang tersebut, 
menggambarkan kehidupan para pemuda-
pemudi desa sehingga disenangi oleh para 
apresiator. Sehingga masyarakat di wilayah 
tersebut merasa bangga terhadap kesenian 
gondang yang dimiliki dan selalu di 
pertunjukan dalam acara hari ulang tahun 
Republik Indonesia. Dari penelitian 
kesenian gondang ini, bertujuan untuk  
mengetahui riwayat grup kesenian gondang 
Citimbun Desa Dungusiku Kecamatan 
Leuwigoong Kabupaten Garut. Untuk 
mengetahui proses pertunjukan grup 
kesenian gondang grup lingkung seni Putra 
Badingkut pada acara menyambut hari 
ulang tahun Republik Indonesia di 
Kampung Citimbun Desa Dungusiku 
Kecamatan Leuwigoong Kabupaten Garut. 
 
METODE 
 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan paradigma kualitatif dan 
menggunakan metode deskriptif, yakni 
bertujuan mendeskripsikan tentang 
kesenian gondang dalam acara hari ulang 
tahun Republik Indonesia ke-68 di 
kampung Dungusiku Desa Citimbun 
Kecamatan Leuwigoong Kabupaten Garut. 
Oleh karena itu, metode yang dianggap 
menggali seluruh paparan data yang 
diperlukan penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode peneletian melalui 
pendekatan kualitatif ini adalah sebagai 
upaya untuk mendeskripsikan suatu gejala, 
fenomena dan subjek penelitian. 
  Instrumen penelitian dapat 
melengkapi data dengan melakukan 
observasi, wawancara dan data-data 
lainnya yang relevan. Dari observasi yang 
dilakukan dengan menyimak proses 
persiapan sebelum acara pertunjukan 
kesenian gondang dan proses 
berlangsungnya pertunjukan kesenian 
gondang. menyimak proses persiapan 
sebelum acara HUT RI dan proses 
berlangsungnya pertunjukan kesenian 
gondang di kampung Citimbun, dengan 
melakukan wawancara sesuai dengan data 
yang diperlukan pada beberapa informan, 
diantaranya yaitu Sujan Achdi (63 tahun) 
selaku pimpinan grup lingkung seni Putra 
Badingkut dan tokoh masyarakat yaiu 
Rahman Hidayat (53 tahun).
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Grup lingkung seni Putra Badingkut 
ini terbentuk pada tahun 2008 di kampung 
Citimbun Desa Dungusiku Kecamatan 
Leuwigoong Kabupaten Garut, pada 
awalnya dinamakan grup lingkung seni 
Badingkut. Grup lingkung seni Putra 
Badingkut ini merupakan generasi penerus 
dari grup lingkung seni Badingkut yang 
berasal dari Bandung. Karena  yaitu Sujana 
Achdi selaku  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Grup lingkung seni Putra Badingkut 
ini terbentuk pada tahun 2008 di kampung 
Citimbun Desa Dungusiku Kecamatan 
Leuwigoong Kabupaten Garut, pada 
awalnya dinamakan grup lingkung seni 
Badingkut. Grup lingkung seni Putra 
Badingkut ini merupakan generasi penerus 
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dari grup lingkung seni Badingkut yang 
berasal dari Bandung. Karena upaya 
seseorang yaitu Sujana Achdi selaku  
 
 
Pimpinan grup kesenian gondang 
Putra Badingkut. Beliau meneruskan 
kegiatan berkesenian demi 
mempertahankan budaya Sunda, upaya 
tersebut dilakukan dengan mendirikan grup 
lingkung seni, yang dinamakan grup Putra 
Badingkut.  
Kesenian gondang merupakan salah 
satu kesenian tradisional yang terdapat 
pada grup kesenian Putra Badingkut 
didirikan pada tahun 2008. Pada saat itu 
Sujana Achdi berpindah domisili dari 
Bandung ke Garut, lebih tepatnya di 
kampung Citimbun Desa Dungusiku 
Kecamatan Leuwigoong Kabupaten Garut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 1 
Pimpinan kesenian gondang 
 Grup Putra Badingkut 
 
Kesenian gondang Putra Badingkut 
berawal dari ajakan Sujana Achdi terhadap 
kumpulan pemuda-pemudi karang taruna di 
tempat tersebut. Sehingga pada akhirnya 
para pemuda-pemudi tersebut mencoba ikut 
berpartisipasi kegiatan seni tersebut. Dari 
awal itulah kesenian gondang 
dipertunjukan setiap yang hanya diadakan 
dalam menyambut HUT Republik 
Indonesia. Para pemain kesenian gondang 
tersebut para siswa SMA, usianya sekitar 
16 sampai 18 tahun.  
Para pemain dan anggota yang 
terlibat dalam kesenian gondang Putra 
Badingkut saat ini merupakan sekitar 
generasi ke 4. Generasi tersebut merupakan 
orang-orang yang baru terlibat dalam 
kesenian gondang. Didalam generasi 
tersebut ada beberapa orang diantaranya 
mengalami pengalaman yang sama dengan 
kakanya masing-masing, yang dulunya 
pernah menjadi pemain kesenian gondang.  
Anggota pemain kesenian gondang 
Putra Badingkut terdiri dari 16 orang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 2  
 Group Kesenian Gondang 
       Putra Badingkut 
     
Laki-laki 6 orang, perempuan 6 orang 
dan pangrawit terdiri dari 5 orang. Alat-alat 
yang digunakan dalam kesenian gondang 
tersebut diantaranya adalah halu dan lisung 
pada proses tutunggulan sedangkan alat 
yang digunakan yaitu kendang, kecapi, 
suling dan goong. Berikut dokumentasi 
keseluruhan anggota grup lingkung seni 
Putra Badingkut.  
Busana yang dipakai untuk pemain 
laki-laki pada kesenian gondang memakai 
baju pangsi sedangkan untuk pemain 
perempuan menggunkan baju kebaya, 
selendang dan kain (samping). 
Teknik tabuhan pada permainan 
tutunnggulan dengan menggunakan tiga 
moif. Untuk motif yang dilakukan pada 
indung gondang yaitu sebagai pengatur 
tempo. Motif kempringan dilakukan 
dengan menumbukan halu pada lisung pada 
ketukan arsis. Sedangkan teknik tabuhan 
engklok yaitu tumbukan yang dilakukan 
untuk mengisi anatara tabuhan kempringan 
dan indung gondang. berilut pola ritme 
pada masing-masing tabuhan : 
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 Lagu-lagu yang dibawakan dalam 
kesenian gondnag Putra Badingkut 
merupakan yang termasuk ke dalam jenis 
sekar tandak. Sesuai yang telah 
diungkapkan Suratno (1983) Pengetahuan 
Karawitan Sunda dalam Rusman (1998: 
11) Berpendapat bahwa: 
menjadi dua bagian, yaitu : 
1. Sekar irama merdeka : ialah 
sekar (vokal, nanyian) yang 
dalam membawakannya 
lagunya tidak terikat oleh irama. 
2. Sekar tandak : ialah sekar 
(vokal, nyanyian) yang terikat 
oleh ketentuan ketukan dan 
matra (gatra, wiletan) 
Sekar atau lagu yang digunakan 
dalam kesenian gondang menggunakan 
sekar tandak. Karena lagu-lagu yang 
dinyanyikan sesuai dengan ketukan dan 
wiletan.  Didalam lagu-lagu tersebut, 
merupakan irama yang sudah ada 
sebelumnya pada lagu-lagu karya Mang 
Koko, di dalam penyajian gondang, hanya 
tergolong dua bentuk saja, yaitu penyajian 
gending dan penyajian sekar gending.   
Karawitan gending yang 
dipertunjukan secara khusus untuk 
tutunggulan ketika berlangsung, yaitu ada 
pada awal pertunjukan, pada bagian tengah 
saat lagu berhenti sejenak dan saat akhir 
pertunjukan. Sedangkan sajian sekar 
gending atau campuran terdapat di awal 
pertunjukan hingga menjelang akhir 
pertunjukan. Struktur pertunjukan kesenian 
gondang yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah urutan-urutan pertunjukan 
mengenai materi dan lagu yang dibawakan. 
Pada acara hari ulang tahun Republik 
Indonesia. Struktur tersebut terdiri dari: 
a. Pembukaan  
Saat pertunjukan kesenian 
gondang berlangsung diawali dengan 
ngarajah pada acara pertunjukan 
kesenian gondang yang dilakuakan oleh 
Sujana Achdi, gondang yang dimaksud 
dengan ngarajah yaitu melantunkan 
lagu berirama bebas, yang isinya 
meminta izn kepada Allah SWT, kepada 
para karuhun atau sesepuh sebagai 
tandanya bubuka dalam pertunjukan 
kesenian gondang. Setelah itu kemudian 
para gadis tersebut menari terlebih 
dahulu dengan pirigan ziro dan diawali 
dengan proses tutunggulan. 
b. Isi (Lagu Hiburan) 
 Beberapa lagu dibawakan grup Putra 
Badingkut  untuk menghibur penonton 
yang hadir. Lagu-lagu yang digunakan 
merupakan lagu-lagu sekar tandak, 
diantaranya sebagai berikut :  
1.   Ninun  
2.   Lutung Bingu 
3.   Larkili  
4.   Leumpang Gancang 
5.   Deungkleung  
6.   Pacul Goang  
7.   Lagu Saha 
8.   Dareuda  
9.   Kadipatenan 
10. Yu Batur 
 
c. Penutup 
 
Pada bagian penutup grup kesenian 
gondang grup Putra Badingkut 
membawakan lagu yu batur yang 
menandakan bahwa kesenian gondang 
yang dipertunjukan dari grup Putra 
Badingkut telah berakhir. Dalam 
kesenian gondang terdapat ritmik yang 
dimainkan oleh mojang rampak.
dan bujang rampak. Berikut adalah 
beberapa pola ritmik pada proses 
tutunggulan yang dimainkan grup 
kesenian gondang pada acara 
pertunjukan hiburan  HUT RI ke 68 
secara keseluruhan: 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan penulis pada Grup Kesenian 
Gondang Putra Badingkut di Kampung 
Citimbun Desa Dungusiku Kecamatan 
Leuwigoong Kabupaten Garut, yang 
diselenggarakan pada acara hari ulang 
tahun Republik Indonesia. Maka peneliti 
menyimpulkan kesenian gondang 
merupakan salah satu kesenian tradisional 
di Jawa Barat yang hidup di lingkungan 
masyarakat tradisional agraris. 
Proses pertunjukan kesenian gondang 
grup lingkung seni Putra Badingkut ini 
memiliki beberapa tahapan yaitu yahap 
latihdan, persiapan dan proses pertunjukan 
kesenian gondang pada acara HUT RI, 
pada penyajian lagu-lagu termasuk ke 
dalam jenis sekar tandak. Lagu-lagu yang 
digunakan merupakan lagu-lagu karangan 
Mang Koko, yang diaplikasikan pada 
naskah kesenian gondang  dan dikemas 
melalui nyanyian. Ciri khas yang terdapat 
pada kesenian gondang yaitu adanya proses 
tutunggulan, yang dimaksud dengan 
tutunggulan adalah membunyikan lisung 
dan halu yang disertai dengan kegiatan 
menumbuk padi atau sengaja disajikan 
dalam suatu acara. 
Proses tutunggulan berasal dari pola 
ketukan atau tumbukan halu pada lisung 
yang membentuk ritme, ritme tersebut 
mendasari bunyi yang dihasilkan. Dalam 
pirigan sekara  tersebut menggunakan 
iringan musik tradisional (karawitan), 
terdapat beberapa instrument diantaranya 
yaitu suling, kecapi, goong dan kendang. 
Di dalam kesenian gondang, hanya 
tergolong dua bentuk saja, yaitu penyajian 
gending dan penyajian sekar gending. 
Karawitan gending yang dipertunjukan 
secara khusus untuk tutunggulan ketika 
berlangsung, yaitu ada pada awal 
pertunjukan dan pada akhir pertunjukan. 
Sedangkan sajian sekar gending atau 
campuran terdapat di awal pertunjukan 
hingga menjelang akhir pertunjukan. 
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Ditinjau dari riwayat Grup lingkung 
seni Putra Badingkut ini terbentuk pada 
tahun 2008 di kampung Citimbun Desa 
Dungusiku Kecamatan Leuwigoong 
Kabupaten Garut, pada awalnya dinamakan 
grup lingkung seni Badingkut. Grup 
lingkung seni Putra Badingkut ini 
merupakan generasi penerus dari grup 
lingkung seni Badingkut yang berasal dari 
Bandung. Karena upaya seseorang yaitu 
Sujana yang ingin meneruskan kegiatan 
berkesenian demi mempertahankan budaya 
Sunda, upaya tersebut dilakukan dengan 
mendirikan grup lingkung seni, yang 
dinamakan grup Putra Badingkut. pemain 
kesenian gondang Putra Badingkut telah 
mengalami regenerasi, hal tersebut 
dilakukan agar kesenian gondang di 
kampung Citimbun Desa Dungusiku 
Kecamatan Leuwigoong Kabupaten Garut 
dapat dilestarikan, sehingga para pemuda-
pemudi dapat menambah wawasan serta 
pengalaman dalam kesenian gondang.  
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